NA]J : Nursing Applied Journal

Vol.1, No.3 July 2023

e-ISSN : 3026-5762; p-ISSN : 3026-5770, Hal 01-10
DOI: https://doi.org/10.57213 /naj.v1i3.251

OPEN ™

Hubungan Motivasi Dengan Kinerja Perawat Rawat Inap
Di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh Tahun 2022

llayani llayani
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi

Meri Herliza
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi

Elsa Luvia Harmen
Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi

Address : JI. Tan Malaka, Bukit Cangang Kayu Ramang,
Kec. Guguk Panjang, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat 26138
Corresponding author : elsaluviaharmen@gmail.com

Abstract: Motivation performance at RSI Ibnu Sina Payakumbuh is low, supported by results of interviews with
the head of the inpatient ward who stated that motivation was low and performance was also low even though
therewere some who stated that the performance of nurses was quit good, so the reseaarchers wanted to see
therelationship between motivation and the performance ofnurses whose sample was 44 nurses. The design of
thisresearch is a cross sectional study, with an analiytical observational approach, using a questionnaire to
obtain research data and the type of research is quantitative. The data in this study is primary with total
sampling. Dataanalysis teachningques used univariate and bivariate analysis, data processing using spss
software and Microsoft excel.The results showed that as many as 28 nurses (64%) stated low motivation and 39
nurses (87%) stated low. Motivation and performance have a relationship, a significant value of 0.141 is
smaller than 0.05mased on the results of these studies, it is expected that the management of RSI Ibnu Sina
Payakumbuh pays moreattention to the motivation of nurses, motivation is a psychological factor to foster
enthusiasm and motivation at work

Key word : Motivation, Performance, Nurse.

Abstrak. Motivasi dan kinerja di RSI Ibnu Sina Payakumbuh rendah, didukung hasil wawancara dengan kepala
ruang rawat inap yang menyatakan motivasi rendah dan kinerja juga rendah meski ada beberapa yang
menyatakan kinerja perawat cukup baik, sehingga peneliti ingin melihat hubungan motivasi dengan kinerja
perawat yang sampelnya 44 perawat. Desain penelitian ini cross sectional study, dengan pendekatan
observasional analitik, menggunakan kuesioner dalam memperoleh data penelitian dan jenis penelitiannya
kuantitatif. Data dalam penelitian ini adalah primer dengan total sampling. Teknik analisis data yang digunakan
analisis univariat dan bivariate, penggolahan data menggunakan bantuan software SPSS dan Micrososft
Excel.Hasil menunjukkan sebanyak 28 perawat (64%) menyatakan motivasi rendah dan 39 perawat
(89%)menyatakan kinerja rendah. Variabel motivasi dengan kinerja tidak memiliki hubungan, nilai signifikan
sebesar 0,141 lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka diharapkan Manajemen RSI Ibnu
Sina Payakumbuh lebih memperhatikan motivasi perawat, motivasi merupakan faktor psikologis untuk
menumbuhkan semangat dan motivasi dalam bekerja.
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LATAR BELAKANG

Menurut Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2021, rumah sakit adalah institusi
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap,
rawat jalan dan gawat darurat. Tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan
dengan keilmuan salah satunya adalah perawat. Perawat merupakan seorang yang memiliki
kemampuan dan telah diakui oleh pemerintah. Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan
kesehatan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat, oleh karena itu rumah sakit dituntut memberikan pelayanan yang bermutu,
efektif dan efisien untuk meningkatkan derajat sehat pasien sesuai dengan standar yang telah
ditentukan (Permenkes RI No. 72, 2016).

Keperawatan merupakan suatu bentuk layanan kesehatan profesional yang merupakan
bagian integral dari layanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan
(Asmadi, 2015). Menurut Undang-undang No. 38 tahun 2014 tentang keperawatan
menyatakan bahwa perawat adalah sesorang yang telah lulus pendidikan tinggi keperawatan,
baik didalam maupun diluar negeri yang diakui oleh pemerintah sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang- undangan. Perawat dalam memberikan pelayanan dilakukan secara
konstan, terus-menerus dan menjadi kontribusi dalam menentukan kualitas rumah sakit.
Perawat bekerja selama 24 jam dalam memberikan pelayanan kepada pasien. Tugas perawat
berdasarkan fungsi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan yaitu: mengkaji
kebutuhan pasien, merencanakan tindakan keperawatan, melaksanakan rencana keperawatan,
mengevaluasi hasil asuhan keperawatan, mendokumentasikan proses keperawatan (Suarli &
Bahtiar, 2012).

Menurut Widardi (dalam Tsauri, 2016) bahwa seseorang yang sangat termotivasi
dalam bekerja adalah orang yang melaksanakan upaya maksimal, guna mencapai tujuan
produksi unit kerjanya dan organisasi di mana ia bekerja. Motivasi mempersoalkan
bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam
pekerjaanya menurut Kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu
(Mochamad, 2020). Menurut Robbins (dalam Mochamd, 2020) bahwa Kkinerja pegawai
adalah sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan dan motivasi. Dalam studi manajemen
kinerja pekerja atau pegawai ada hal yang memerlukan pertimbangan yang penting sebab
kinerja individual seorang pegawai dalam organisasi merupakan bagian dari Kinerja

organisasi, dan dapat menentukan kinerja dari organisasi tersebut. Berhasil tidaknya kinerja
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pegawai yang telah dicapai organisasi tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari

pegawai secara individu maupun kelompok.

KAJIAN TEORITIS

Ada hubungan yang sangat bermakna antara motivasi kerja dan kinerja perawat di
Instalasi Rawat Inap (IRl) RSUD Ungaran. Menunjukkan ada arah hubungan positif yang
sedang antara motivasi kerja dengan kinerja, sehingga semakin tinggi motivasi maka semakin
baik Kkinerja (Wina, 2009). Hidayat (2017) di Rumah Sakit Pelamonia Makasar, semakin
tinggi motivasi kerja yang diberikan kepada tenaga perawat maka akan meningkatkan kinerja
perawat, khususnya pada ruang rawat inap Rumah Sakit Pelamonia Makasar. Sama halnya
dengan penelitian Susanti (2019) di Rumah Sakit Umum Daerah Deli Serdang menyatakan,
motivasi kerja sangat memengaruhi kinerja perawat, semakin tinggi motivasi kerja maka
kinerja perawat akan semakin baik sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka kinerja
perawat akan semakin buruk.

Hesti (2018) di Rumah Sakit Islam Siti Aisyah Madiun, menyatakan antara motivasi
dan kinerja ada hubungan yang signifikan. Sama dengan pernyataan Hidayati (2019) di
Rumah Sakit Bhayangkara Palembang ada hubungan motivasi, kerja dengan kinerja. Hasil
penelitian di Rumah Sakit Siti Aisyah Kota Madiun, semakin tinggi beban kerja perawat
maka kinerja perawat akan semakin rendah dan semakin rendah beban kerja perawat maka
kinerja perawat semakin baik (Buanawati, 2019). Pada penelitian (Glady et al,2018) di RSUD
Liun Kendage Tahuna Kabupaten Sangihe disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara motivasi kerja dengan kinerja perawat instalasi rawat inap.

BOR (Bed Occupancy Rate) presentase pemakaian tempat tidur pada satuan waktu
tertentu. Selama tiga bulan terakhir tahun 2022 RSI Ibnu Sina Payakumbuh mencapai angka
BOR pada bulan Mei 43,2%, Juni 66,3% dan Juli 66,8%, dengan melihat data BOR yang
bervariasi namun belum mencapai angka ideal menurut Barber Johnson yaitu 75% - 85%
yang didukung observasi dan surat keluhan dari pasien, menggambarkan bahwa perawat di
rumah sakit masih kurang memberikan dan mempraktekkan komunikasi terapeutik ke pasien
atau bisa dikatakan kinerja perawat di rumah sakit masih rendah. Dengan hasil wawancara
peneliti tanggal 11 April 2022 dengan 7 orang Kepala Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Payakumbuh, menyatakan motivasi yang dialami perawat rendah, motivasi
diberikan secara random bukan berdasarkan lama kerja, prestasi, kecakapan serta ketepatan
waktu dalam melaksanakan pekerjaannya, tidak ada perbedaan antara yang rajin dan tidak,
ada perawat yang terlambat namun tidak diberi sanksi, bahkan pemberian reward secara acak
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bukan diberikan kepada perawat yang lama bekerja tapi, diberikan kepada perawat yang baru
masuk dan belum memiliki prestasi di rumah sakit, sehingga menyebabkan adanya perawat
yang tidak terima bahkan menimbulkan rasa cemburu dan iri.

Namun ada beberapa kinerja perawat bisa dikatakan cukup baik dapat dilihat dari
pelayanan yang diberikan perawat kepada pasien, meskipun ada perawat yang Kinerjanya
kurang baik seperti keterlambatan memberikan asuhan keperawatan, kurangnya kesabaran
dan perhatian kepada pasien, yang disebabakan rasa tidak puas atas motivasi yang diberikan
pihak rumah sakit kepada perawat, tidak adanya evaluasi kinerja secara rutin, tidak ada
penghargaan yang diberikan pihak rumah sakit kepada perawat yang berprestasi,
menyebabkan perawat kurang bersemangat dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Kurangnya
motivasi yang di berikan kepada perawat dan kurangnya perhatian dari atasan terhadap
prestasi kerja mereka, tidak ada perbedaan insentif yang diterima antara yang rajin dengan
yang malas bekerja akan menimbulkan kelelahan dan stres kerja serta Kinerja perawat akan
menurun. Perawat berharap pemimpin lebih memerhatikan motivasi kerja, agar Kinerja
perawat tetap tinggi dan mutu pelayanan kesehatan di rumah sakit baik. Kunci utama kualitas
pelayanan rumah sakit adalah kinerja yang baik agar pasien puas atas pelayanan diberikan.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana hubungan motivasi dengan
Kinerja perawat ruang rawat inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh, yang
perawatnya berjumlah 44 orang dan memeliki 5 ruang rawat inap dan ICU yaitu; Azzahra
terdpat 7 perawat, Arrahmah (ruang covid) 6 perawat, Arraudah 9 perawat, Arafah 4 perawat,
Assyfah 8 perawat dan ICU 10 perawat (Kepala Ruang Rawat Inap, 2022). Berdasarkan latar
belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan Motivasi Dengan Kinerja

Perawat Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh Tahun 2022”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini cross sectional study dengan
pendekatan observasional analitik. Pada desain penelitinya dimana variabel independen dan
dependen dikumpulkan pada periode yang sama dan dapat diukur menurut keadaan penelitian
serta hanya dilakukan satu kali, pada satu saat. Analisis data yang digunakan mengguakan uji

Chi-Square.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Motivasi Perawat di Ruang Rawat Inap RSI Payakumbuh

Motivasi di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh diukur dari indikator tanggung
jawab, kondisi bekerja, supervisi dan insentif menggunakan kuesioner yang diberikan kepada
perawat sebagai respondennya sejalan dengan penelitian Samaida (2018). Indikator tanggung
jawab pada kuesioner meliputi melaksanakan asuhan keperawatan penuh tanggung jawab dan
tepat waktu, menyusun jadwal dan jenis pekerjaan, melaksanakan tugas yang ditetapkan
dengan baik serta hadir tepat waktu, responden menyatakan sering sebanyak 29 orang dengan
presentase 67%, sedangkan 13 orang (29%) memiliki motivasi tanggung jawab jarang dan 2
orang (4%) memiliki motivasi tanggung jawab tidak pernah. Pada indikator kondisi bekerja
pada kuesioner meliputi kondisi kerja yang nyaman, fasilitas tersedia, bersih dan rapi serta
lingkungan sekitar membuat tenang dan produktif sebanyak 22 orang (50%) memiliki
kategori motivasi sering, sedangkan 8 orang (19%) memiliki motivasi jarang dan 14 orang
(31%) kategori motivasi tidak pernah.

Dari penyajian hasil motivasi pada indikator supervisi di ruang rawat inap yang pada
kuesioner meliputi, terjalin hubungan yang baik antara perawat dan atasan, selalu
memberikan pujian dan dukungan, memberikan kesempatakn kepada perawat untuk diskusi
masalah, memberikan penjelasan tentang asuhan keperawatan, memberikan solusi yang baik
dan bijak, responden menyatakan sering sebanyak 13 orang (29%), sedangkan 10 orang
(23%) memiliki motivasi supervisi jarang dan 21 orang (48%) menyatakan tidak pernah.
Berdasarkan hasil penelitian dari indikator insentif di ruang rawat inap yaitu pada kuesioner
meliputi pemberian insentif secara adil sesuai prestasi kerja, sesuai dengan ketentuan,
termotivasi bekerja dengan adanya insentif, menerima insentif waktu melaksakan tugas
dengan baik serta puas dengan insentif yang diberikan, responden menyatakan sering
sebanyak 3 orang (7%), sedangkan 16 orang (36%) memiliki motivasi insentif jarang dan 25
orang (57%) yang memiliki motivasi insentif tidak pernah.

Berdasarkan hasil tersebut, secara umum motivasi kerja yang dimiliki perawat di
ruang rawat inap RSI Ibnu Sina Payakumbuh memiliki kataegori rendah, dapat dilihat dari
capaian responden yang diambil dari 20 pertanyaan pada kuesioner motivasi kerja, yang
mana capaian responden sebesar 62% dengan hasil ukur < 79% dinyatakan rendah. Motivasi
merupakan sesuatu yang mendorong orang untuk lebih semangat lagi dalam hal apa yang
ingin dicapai, sederhananya semakin tinggi motivasi yang diberikan kepada seseorang maka

akan semakin tinggi semangat seseorang untuk mencapai apa yang diinginkannya.
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Gambaran Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap RSI Payakumbuh

Kinerja perawat di ruang rawat inap dilihat dari indikator Samaida (2018) yaitu
pengkajian, diagnose, intervensi, implementasi dan intervensi. Berdasarkan pengkajian yang
meliputi pengumpulan dan pencatatan data status kesehatan pasien sebanyak 43 orang (98%)
responden menyatakan sering, sebanyak 1 orang (2%) menyatakan jarang dan O orang (0%)
orang menyatakan tidak pernah. Kinerja berdasarkan diagnosa yaitu membahas tentang
melakukan anamnesa untuk di konfirmasi kepada ketua perawat dengan pengamatan,
wawancara dan pemeriksaan fisik tentang data pasien, sebanyak 40 orang (91%) menyatakan
sering, 4 orang (9%) responden menyatakan jarang dan O orang (0%) menyatakan tidak
pernah. Berdasarkan intervensi meliputi melakukan analisis interpensi masalah yang
ditangani dirumuskan untuk seluruh pasien, mendiagnosa masalah mengacu pada
pengelompokan diagnosis dan berdasarkan gejala- gejala yang dominan untuk pasien,
didapatkan sebanyak 40 orang (91%) menyatakan sering, 4 orang (9%) menyatakan jarang
dan sebanyak0 orang (0%) responden menyatakan tidak pernah.

Pada indikator implementasi mengacu pada merencanakan tindakan yang
diidentifikasi dalam rencana asuhan keperawatan, menyelesaikan masalah berdasarkan
diagnosis yang ditetapkan, melibatkan keluarga, bekerja sama dengan tim, melatih tentang
cara perawatan kebersihan, memberikan pendidikan kebersihan, mengajari tentang manfaat
obat-obatan, berperan dalam melaksanakan terapi aktivitas kelompok kepada pasien,
responden yang menyatakan sering pada indikator kinerja implementasi responden
menyatakan sering sebanyak 37 orang (84%), yang menyatakan jarang sebanyak 6 orang
(14%) dan 1 orang (2%) menyatakan tidak pernah. Dari hasil disajikan indikator evaluasi
kinerja perawat ruang rawat inap yang membahas seberapa jauh tujuan keperawatan yang
telah dicapai meliputi mengevaluasi keadaan setelah diberikan tindakan asuhan keperawatan,
menegvaluasi keadaan dan kesehatan saat mendapat perawatan, memebuat rencana lanjutan
jika hasil tidak memuaskan dan memberikan menguatan kepada pasien sehingga mengalami
perubahan positif sebanyak 19 orang (44%) menyatakan sering, sebanyak 21 orang (47%)
menyatakan jarang dan responden yang menyatakan tidak pernah sebanyak 4 orang (9%).

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara umum Kinerja
perawat ruang rawat inap di RSI Ibnu Sina Payakumbuh rendah, dapat dilihat berdasarkan
jumlah perawat yang memiliki kinerja rendah sebanyak 39 orang (89%) dari total sampel
penelitian dan didukung dengan capaian responden yang menyatakan kinerja perawat rendah,
dengan capaian responden sebesar 88% dan hasil ukurnya < 125% dinyatakan rendah.
Kinerja merupakan hasil capaian seorang pekerja dengan memiliki kinerja yang tinggi akan
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menunjang mutu rumah sakit itu sendiri sehingga kepuasan pasien dapat tercapai, namun
kinerja juga harus didukung dengan adanya motivasi agar perawat lebih terpacu lagi untuk
mencapai prestasinya dalam meningkatkan kinerjanya.

Hubungan Motivasi Dengan Kinerja Perawat Rawat Inap RSI Payakumbuh

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dengan kinerja perawat
ruang rawat inap di RSI Ibnu Sina Payakumbuh tidak memiliki hubungan yang signifikan.
Hasil ini didasarkan pada uji Chi Square yang diperoleh p 0,141< p value 0,05. Hasil ini
menunjukkan motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja.

Sejalan dengan penelitian Glady (2018) di RSUD Liun Kendage Tahuna Kabupaten
Sangihe disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara motivasi kerja dengan Kinerja
perawat instalasi rawat inap dan Yulidha (2022), menyatakan tidak ada hubungan motivasi
dengan kinerja perawat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Mene (2017) yang
menyatakan ada hubungan antara motivasi kerja dan kinerja perawat di Instalasi Rawat Inap
(IRI) RSUD Haji Provinsi Sulawesi Selatan. Pada penelitian Agus (2013) Menunjukkan
motivasi dan kinerja berhubungan di RSUD Sinjai. Sama halnya dengan penelitian Susanti
(2019) di Rumah Sakit Umum Daerah Deli Serdang menyatakan, motivasi kerja sangat
memengaruhi Kinerja perawat, semakin tinggi motivasi kerja maka kinerja perawat akan
semakin baik sebaliknya semakin rendah motivasi kerja maka kinerja perawat akan semakin
buruk.

Hesti (2018) pada penelitiannya, menyatakan antara motivasi dan Kkinerja ada
hubungan yang signifikan. Sama dengan pernyataan Hidayati (2019) di Rumah Sakit
Bhayangkara Palembang ada hubungan motivasi kerja dengan kinerja. Hasil penelitian di
Rumah Sakit Siti Aisyah Kota Madiun, semakin tinggi beban kerja perawat maka kinerja
perawat akan semakin rendah dan semakin rendah beban kerja perawat maka kinerja perawat
semakin baik (Buanawati, 2019) begitu juga dengan penelitian Sinambela (2021) di RSUD
Muhammad Sani Kabupaten Krimun menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara

motivasi dengan kinerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan kepada 44 responden yang
merupakan perawat di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh, dapat disimpulkan yaitu
motivasi perawat pada ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh dengan
hasil sebagian besar mempunyai motivasi rendah (63,6%), kinerja pada ruang rawat inap
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh termasuk kedalam kategori rendah (88,6%). Dari
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hasil uji chi-square motivasi tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja
perawat ruang rawat inap di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Payakumbuh dengan nilai p
(0.141) > p value (0,05) artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
dengan kinerja perawat.
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